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ABSTRAK

Konflik interpersonal yang terjadi antar karakter pada Film “Sesaat Sebelum
Terucap” disebabkan adanya motivasi, aksi, serta tujuan masing-masing karakter
yang saling bertentangan. Objek penciptaan karya ini bercerita tentang seorang
wanita yang terdesak untuk mengungkapkan keputusan hidup tanpa anak ketika
mertuanya meminta ia mengadopsi karena dianggap tidak bisa memberikan
keturunan. Permintaan tersebut justru memunculkan konflik yang disebabkan
adanya perbedaan keinginan antara karakter protagonis dan antagonis. Skripsi
penciptaan seni ini dibuat dengan tujuan untuk memvisualisasikan konflik
interpersonal melalui warna komplementer pada komponen mise-en-scene meliputi
setting, wardrobe, dan lighting.

Interpretasi bentuk penyutradaraan terhadap setiap pertentangan yang terjadi
diterapkan melalui penggunaan warna komplementer yang memiliki sifat
kontradiktif dan memiliki kontras tinggi karena warna-warna tersebut memiliki
jarak paling jauh dalam lingkaran warna. Pemilihan warna merah dan hijau berdasar
pada psikologi warna yang mengartikan merah dengan karakter kuat, dominan, dan
berkuasa sebagai visualisasi karakter antagonis, sedangkan hijau digunakan untuk
menghadirkan ketenangan dalam film sebagai visualisasi karakter protagonis.

Implementasi warna komplementer pada sceme yang memuat konflik
interpersonal terdapat pada delapan scene dari keseluruhan sembilan scene. Hasil
penciptaan karya ini menunjukkan bahwa warna komplementer dalam komponen
mise-en-scene meliputi setting, wardrobe, dan lighting dapat digunakan sebagai
tanda untuk memvisualisasikan konflik interpersonal karena memiliki sifat
kontradiktif sama halnya dengan kotradiksi tujuan antar karakter yang termuat
dalam konflik interpersonal.

Kata Kunci: Warna komplementer, Mise-en-Scene, Konflik interpersonal
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk meneruskan keturunan.
Namun terkadang, dalam situasi tertentu memungkinkan pasangan suami-istri
memutuskan untuk tidak memiliki anak, yang disebut childfree. Tunggono
(2021) menyebutkan keputusan tanpa anak dapat didasari oleh faktor pribadi,
psikologis, medis, ekonomi, filosofis, lingkungan hidup, fobia, pengaruh
pendidikan, kebutuhan seksual, dan selibat.

Ditinjau dari perspektif sosial dan ekonomi, kehadiran anak dapat
meningkatkan ekonomi keluarga karena anak dinilai membawa rezeki dan
mendapat pengakuan positif secara sosial dari masyarakat. Selain itu keluarga
dan masyarakat mempunyai kecenderungan menganggap pernikahan yang tidak
sempurna ditimbulkan dari suami istri yang tidak mempunyai anak. Pasangan
dengan kondisi yang secara alamiah tidak dapat menghasilkan keturunan dengan
mudah mendapat. pemakluman, Namun, pasangan yang secara suka rela
memutuskan untuk tidak memuliki anak- meskipun mampu dan berpotensi untuk
memperoleh keturunan mendapat anggapan negatif dan banyak menuai kontra.

Skenario “Sesaat Sebelum Terucap” menghadirkan perspektif baru terkait
kontra yang timbul akibat pilihan hidup pasangan tanpa anak. Konten skenario
ini bercerita tentang Laras, seorang wanita yang memilih hidup tanpa anak
dikarenakan latar belakang pribadi yang didasari oleh konsep kebahagiaan dan
ketidakmampuannya menjadi orang tua, serta alasan psikologi yang disebabkan
oleh perceraian orang tuanya yang membekas dalam dirinya dan mengendap
menjadi sebuah trauma. Hidup dengan pilihan tanpa anak bukan hal yang mudah
bagi Laras. Meskipun keputusannya telah disepakati Reihan, suaminya, namun
banyak tekanan yang mendesaknya karena keputusan tanpa anak dianggap tidak
lumrah. Mengetahui konten yang diangkat dalam skenario menimbulkan
ketertarikan untuk menyutradarai film ini, karena mampu membuka cara

pandang berbagai orang tua dengan latar belakang berbeda dalam menghadapi



dan menyikapi kehadiran anak, juga untuk menyuarakan hak seseorang atas diri
sendiri dan jalan hidupnya.

Berdasarkan hasil analisis skenario, konflik dalam film ini berasal dari
pertentangan tujuan antar karakter merujuk pada hubungan menantu dengan
mertua di mana Laras sebagai menantu tidak ingin memiliki anak sedangkan
Sulis sebagai mertua menginginkan cucu, hubungan suami istri di mana Reihan
sebagai suami ingin menerima tawaran adopsi dari Sulis sedangkan keinginan
tersebut tidak disetujui oleh Laras, hingga hubungan ibu dengan anak laki-
lakinya di mana Reihan telah menyepakati keputusan Laras untuk hidup tanpa
anak sedangkan Sulis menginginkan kehadiran cucu. Pertentangan ini akan
terbaca ketika melihat keseluruhan filmnya, sehingga dibutuhkan tanda untuk
memvisualisasikan konflik antarkarakter di tiap scene-nya sebagai gambaran
perkembangan karakter dalam menghadapi konflik tersebut.

Tanda merupakan petunjuk atau pengenal untuk menyatakan sesuatu. Pada
Film “Sesaat Sebelum. Terucap”, tanda pertentangan akan divisualkan
menggunakan warna komplementer. Pemilihan warna dalam film bukan semata-
mata untuk keindahan estetika, namun warna dalam film ini terlebih berfungsi
untuk menunjukkan sesuatu di dalam cerita, Warna komplementer merupakan
warna yang kontradiktif, yaitu warna yang saling bertentangan secara maksimal
(Sanyoto 2009,37), berseberangan, dan menimbulkan kontras tinggi, sehingga
penonton akan merasakan ketegangan antar karakter yang saling berlawanan.
Warna adalah sesuatu yang terlihat, penonton akan melihat segala sesuatu yang
ada di dalam frame dengan sebutan mise-en-scene. Penataan komponen mise-
en-scene digunakan untuk mewujudkan penggunaan warna komplementer
sebagai tanda pertentangan antar karakter dalam film meliputi komponen yang

berwarna yaitu setting, wardrobe, dan lighting.

. Ide Penciptaan
Ide penciptaan penerapan warna dalam film ini terinspirasi dari Film “Ali
& Ratu-Ratu Queens”. Film karya Lucky Kuswandi yang rilis pada 2021 ini

mengusung setting di New York dengan warna-warni khasnya, “Ali & Ratu-



Ratu Queens” mencoba memanfaatkan warna sebagai sebuah makna, bukan
hanya estetika belaka. Merah, kuning, hijau, biru, putih, dan merah muda
diimplementasikan berdasar pemaknaan psikologi warna yang disesuaikan
dengan konteks di dalam skenario. Nampak pula repetisi warna merah dan hijau
pada komponen mise-en-scene meliputi setting dan wardrobe. Sedangkan pada
penggunaan warna yang lebih kompleks, “Ali & Ratu-Ratu Queens”

menggunakan /ighting untuk mendukung mood cerita.

il

Gambar 1.1 Warna merah dan hijau pada setting Film “Ali & Ratu-Ratu Queens’
(Sumber; Tangkapan layar Film “Ali & Ratu-Ratu Queens”)

Gambar 1.2 Implementasi warna pada Film “Ali & Ratu-Ratu Queens”
melalui lighting sebagai pendukung mood cerita
(Sumber: Tangkapan layar Film “Ali & Ratu-Ratu Queens”)

Film “Sesaat Sebelum Terucap” bercerita tentang Laras, seorang wanita
dengan keputusan hidup tanpa anak (childfree), yang mendapat tekanan dari
lingkungan baik dari keluarga maupun orang sekitar. Keputusan yang dianggap
tidak lumrah ini bertentangan dengan keinginan Sulis, mertuanya, yang ingin

memiliki cucu dari anak semata wayangnya, Reihan. Sedangkan Reihan, yang



awalnya setuju dan menghormati keputusan Laras, dengan segala kebimbangan
membuatnya ia berubah pikiran dan memihak Sulis. Segala pertentangan antar
karakter ini akan divisualkan melalui implementasi warna komplementer.
Skema warna komplementer merah dan hijau digunakan sebagai tanda adanya
situasi pertentangan dikarenakan sifatnya yang kontradiktif dan memiliki
kontras tinggi karena warna-warna tersebut memiliki jarak paling jauh dalam
lingkaran warna (Sanyoto 2009,37). Sifat kontradiktif yang dimiliki oleh warna
komplementer sama halnya dengan konflik interpersonal yang memuat
kontradiksi tujuan antar karakternya. Berdasar pula pada psikologi warna yang
mengartikan merah dengan karakter kuat, dominan, berkuasa, warna paling kuat
dan energik, merah akan digunakan sebagai visualisasi karakter antagonis yang
menentang tujuan karakter protagonis, sedangkan hijau, digunakan untuk
memvisualisasikan karakter protagonis berdasar pemaknaan psikologi warna
yang menunjukkan ketenangan.

Implementasi warna dirasa tepat karena masing-masing karakter memiliki
tujuan untuk menghadapi ‘masalah dalam cerita yang justru menimbulkan
konflik antar karakter karena perbedaan tujuan yang saling bertentangan, serta
menimbulkan ketidaktahuan tujuan antar karakter sehingga dibutuhkan tanda
untuk memvisualisasikan-perkembangan konflik tersebut di dalam filmnya.
Warna adalah sesuatu yang terlihat, sehingga pembangunannya juga melalui
komponen-komponen yang terlihat dalam film yang dikenal dengan sebutan
mise-en-scene. Namun, dari keempat komponen mise-en-scene yang terdiri dari
setting, wardrobe dan make up, lighting, serta staging, hanya tiga komponen
yang mengindikasikan warna dan akan diterapkan pada film ini yaitu setting,

wardrobe, dan lighting.



C. Tujuan dan Manfaat
Berikut merupakan tujuan dan manfaat dari penciptaan karya berjudul
“Warna Komplementer dalam Mise-en-Scene Sebagai Visualisasi Konflik

Interpersonal pada Penyutradaraan Film ‘Sesaat Sebelum Terucap’”.

1. Tujuan

a. Menciptakan film dengan menerapkan tanda warna komplementer sebagai
visualisasi situasi pertentangan.

b. Memvisualisasikan  konflik  interpersonal menggunakan warna
komplementer melalui komponen mise-en-scene meliputi setting,
wardrobe, dan lighting sebagai medium bercerita.

c. Menerapkan warna komplementer dalam komponen mise-en-scene
sebagai visualisasi konflik interpersonal ‘merujuk pada tensi dramatik
skenario “Sesaat Sebelum Terucap”.

2. Manfaat

a. Memberikan referensi tontonan terkait penggunaan warna komplementer
sebagai tanda yang mampu memvisualisasikan situasi pertentangan.

b. Film ini akan menunjukkan bahwa teori warna komplementer dapat
digunakan sebagai-visualisasi atas teori konflik interpersonal karena

memiliki persamaan sifat kontradiktif.



D. Tinjauan Karya
Berikut merupakan tinjauan yang digunakan sebagai penunjang
penciptaan karya. Beberapa referensi di bawah ini didasari oleh kemiripan
konsep warna yang dominan dalam visualnya.

1. Ali & Ratu-Ratu Queens

Gambar 1.3 Poster Film “Ali & Ratu-Ratu Queens”
(Sumber: imdb.com, diakses pada 5 Maret 2022)

Identitas Film:

- Produksi : Palari Films, Phoenix Films, KUY Entertainment
- Sutradara : Lucky Kuswandi
- Durasi : 100 menit

- Tahun penayangan : 2021

Film karya sutradara Lucky Kuswandi ini bercerita tentang perjalanan
Ali mencari ibu kandungnya di New York. Namun, sesampainya di New
York, ia bertemu dengan sekelompok wanita yang tinggal dalam satu
apartemen di daerah Queens. Party, Ance, Biyah, dan Chinta mengubah cara
pandangnya terhadap kehidupan. Menghabiskan hari-hari bersama mereka
membuat Ali memahami definisi keluarga sesungguhnya.

Mengusung setting di New York dengan warna-warni khasnya, “Ali &
Ratu-Ratu Queens” mencoba memanfaatkan warna berdasar pemaknaan

psikologi warna yang disesuaikan dengan leitmotif (identitas yang dikaitkan



dengan orang) masing-masing karakternya. Pemaknaan psikologis yang juga
terdapat pada Film “Sesaat Sebelum Terucap” adalah merah dengan makna
ambisi, marah, dan dominasi, serta hijau sebagai warna ketenangan,
harmonis, seimbang, dan pengharapan. Meski film ini menerapkan banyak
warna, namun di sebagian besar filmnya menerapkan warna komplementer
merah dan hijau pada penataan artistiknya. Penerapan tersebut akan dijadikan

sebagai tinjauan dalam penciptaan karya Film “Sesaat Sebelum Terucap”

Gambar 1.4 Penerapan warna merah dan hijau pada penataan properti
Film “Ali & Ratu-Ratu Queens”
(Sumber: Tangkapan layar Film-“Ali & Ratu-Ratu Queens”)

Kemunculan warna komplementer pada film ini dipengaruhi oleh
karakter yang berinteraksi dalam sebuah scene. Apabila karakter dengan
leitmotif (identitas yang dikaitkan dengan orang) warna merah akan bertemu
karakter dengan leitmotif warna hijau dalam sebuah scene, maka akan muncul
skema warna komplementer, meskipun belum tentu terjadi pertentangan di
antara keduanya. Penerapan warna merah dan hijau pada Film “Sesaat
Sebelum Terucap” akan berbeda dari segi fungsinya. Kedua warna tersebut
akan difungsikan sebagai visualisasi adanya konflik interpersonal antar
karakter di dalam cerita, yang telah direncanakan dan dirancang sesuai
kebutuhan naratifnya. Penerapannya pun bukan hanya pada wardrobe dan

properti saja, namun juga akan diterapkan pada penataan /ightingnya.



2. Joker

JOAQUIN PHOENIX

OCTOBER 4

Gambar 1.5 Poster Film “Joker”
(Sumber: imdb.com, diakses pada 5 Maret 2022)

Identitas Film:

- Produksi : Warner Bros, Village Roadshow Pictures
- Sutradara : Todd Philips
- Durasi : 122 menit

- Tahun penayangan :2019

“Joker” menceritakan seorang badut komika bernama Arthur Fleck
yang menderita banyak penyakit mental, termasuk salah satunya yang
menyebabkan dia tertawa tak terkendali ketika merasa gugup, namun justru
sering membawanya ke situasi yang buruk. Kesehatan mental Arthur
menyebabkan hampir semua masyarakat memandang rendah dirinya, padahal
yang ia inginkan hanyalah diterima oleh orang lain. Setelah dipukuli secara
brutal dan pengobatannya dihentikan, kehidupan Arthur berubah kendali
menjadi delusi, kekerasan, dan anarki sampai ia dikenal sebagai badut
kriminal.

Salah satu bentuk visual yang jelas terlihat pada “Joker” adalah
penggunaan warna biru dan oranye pada komponen mise-en-scenenya. Hal
tersebut akan dijadikan acuan penciptaan karya Film “Sesaat Sebelum
Terucap”. Kedua warna tersebut juga merupakan skema warna

komplementer. Biru diterapkan sebagai warna negatif yang mengindikasikan



keadaan di mana tokoh utama terancam dan terasingkan, sedangkan oranye
sebagai warna positif yang mengindikasikan perasaan aman dan simbol

kekuatan tokoh utama.

Gambar 1.6 Penerapan warna biru sebagai warna negatif pada Film “Joker”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Joker”)

Gambar 1.7 Penerapan warna oranye sebagai warna positif pada Film “Joker”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Joker”)

Perbedaan penerapan warna pada ‘Joker” dan “Sesaat Sebelum
Terucap” terletak pada pemilihan warna dan fungsinya dalam film. “Joker”
menerapkan warna komplementer” biru dan oranye, sedangkan “Sesaat
Sebelum Terucap” menerapkan warna merah dan hijau. Fungsi penerapan
warna komplementer pada “Joker” digunakan untuk menunjukkan keadaan
di mana tokoh utama merasa aman dan memiliki kekuatan, serta
mengindikasikan  keterasingan dan  ketidakamanan pada  warna
komplementernya, sedangkan “Sesaat Sebelum Terucap” menerapkan warna
komplementer merah dan hijau sebagai visualisasi konflik interpersonal antar
karakter dalam filmnya. “Joker” menerapkan penggunaan associative color
(warna identitas karakter) sebagai representasi penokohan karakter dan
dunianya, serta menerapkan pula discordant color (warna kontras antara
objek dan latar) untuk tetap menjelaskan keanomalian karakter utama

terhadap lingkungannya pada pengambilan establish shot. Film “Sesaat



Sebelum Terucap” hanya menerapkan associative color, sehingga

kemunculan warna akan selaras dengan kemunculan karakter.

Gambar 1.8 Penerapan discordant color pada Film “Joker”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Joker”)

Konflik interpersonal dalam Film “Sesaat Sebelum Terucap” akan
divisualkan dengan acuan gambar 1.8. Penggunaan lighting pada setting
interior night akan meninjau Film “Joker” di mana warna hijau sebagai warna
positif akan selalu mengelilingi protagonis, sedangkan warna merah akan
digunakan untuk mendominasi suasana ruangan sebagai bentuk hambatan
protagonis berupa tekanan dari lingkungan. Peletakan practical lamp sebagai
logika sumber cahaya pada “Joker” juga akan dijadikan acuan pada Film
“Sesaat Sebelum Terucap”. Pada “Joker”, pemanfaatan practical lamp lampu
meja dengan tudung berwarna yang memunculkan bias warna cahaya akan
diterapkan pula pada-Film “Sesaat Sebelum Terucap”, juga pemasangan
lampu tungsten untuk mempertahankan warna kulit akan diterapkan pada

proses perwujudan karya film ini.

Gambar 1.9 Penerapan warna komplementer pada Film “Joker”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Joker”)
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Gambar 1.10 Peletakan practical lamp sebagai sumber cahaya pada Film “Joker
(Sumber: Tangkapan layar Film “Joker™)

3. Amélie

AREYTAUTOU T wATHIE KassovTz

Shel change your lie.

4 i 4y JEAN-PIERRE JEUNET

cAmilic |

Gambar 1.11 Poster Film “Am¢lie”
(Sumber: imdb.com, diakses pada 5 Maret 2022)

Identitas Film:

- Produksi . Claudie Ossard Productions, Victoires Productions
- Sutradara : Jean Pierre Jeunet
- Durasi : 122 menit

- Tahun penayangan : 2001

“Amélie” bercerita tentang gadis kecil yang dilarang berkontak dengan
kehidupan luar oleh ayahnya dan menyebabkan ia terkurung dalam dunia
fantasi hingga ia dewasa dan memutuskan pindah ke pusat Kota Paris untuk
bekerja sebagai pelayan. Dalam perjalanan hidupnya, ia mengabdikan diri
untuk membantu orang lain, hingga berbuah pada pencarian cinta yang
selama ini 1a fantasikan sejak kecil.

Film ini mengimplementasikan warna merah dan hijau pada setting dan
wardrobenya, sama halnya dengan Film “Sesaat Sebelum Terucap”.

Penggunaan warna merah dan hijau dalam “Amélie” difungsikan sebagai



pendukung kondisi emosi tokoh utama. Warna merah pada setting dan
wardrobe “Amélie” muncul ketika tokoh utama mengalami keadaan emosi
yang tidak stabil, amarah, gairah, sedangkan warna hijau digunakan ketika
tokoh utama dalam kondisi seimbang, tenang, dan bahagia. Berbeda pada
Film “Sesaat Sebelum Terucap”, warna merah dan hijau ditujukan sebagai
visualisasi konflik interpersonal yang akan dibawa sebagai identitas karakter

protagonis dan antagonis.

Gambar 1.12 Penerapan warna merah sebagai tanda amarah pada Film “Amelie”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Amelie”)

(Sumber: Tangkapan layar Film “Amelie”)

Film “Amelie” menerapkan penggunaan warna pada visualnya
menggunakan medium artistik saja. Pada Film “Sesaat Sebelum Terucap”,
warna komplementer merah dan hijau akan dimunculkan melalui medium
setting meliputi properti di dalamnya, penggunaan wardrobe, dan juga
lighting. Pada beberapa scene yang menunjukkan keadaan tokoh utama
merasa aman, Film “Amelie” menggunakan wardrobe dan setting putih
sebagai visualisasi situasi netral. Hal tersebut akan dijadikan tinjauan pada

Film “Sesaat Sebelum Terucap” pada saat karakter protagonis muncul
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seorang diri dalam sebuah scene, yang mana tidak menimbulkan pertentangan

antar karakter.

Gambar 1.14 Penerapan wardrobe putih sebagai tanda netral pada Film “Amelie”
(Sumber: Tangkapan layar Film “Amelie”)



